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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS POE UNTUK PEMBELAJARAN
FISSKA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS SMA

Oleh
Bella Per matasari

Model pembelgjaran yang didukung dengan media pembelgjaran yang baik sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan efektifitas pembelgaran pada materi momentum dan
impuls. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis POE untuk
pembelgaran fisika materi momentum dan impuls SMA yang tervalidas oleh ahli
dan praktisi serta menarik, mudah digunakan, bermanfaat dan efektif untuk
digunakan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang dimulai
dengan menganalisis kebutuhan dan kurikulum, kemudian membuat desain LKPD,
mengembangkan dan melakukan uji validasi, dan melakukan uji coba pemakaian
untuk mengetahui kemenarikan, kemudahan, kebermanfaatan, dan keefektifan
produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah
tervalidasi, sangat menarik, sangat mudah digunakan, bermanfaat dan terbukti efektif
digunakan dalam pembelgaran yang ditunjukkan dengan 82,75 % siswa telah

mencapai KKM.

Kata kunci: LKPD POE, momentum dan impuls, pengembangan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pembel g aran merupakan suatu proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar.
Pembelgaran yang efektif dapat terwujud apabila pengetahuan, ilmu,
maupun konsep yang ingin digjarkan dapat tersampaikan dengan baik ke
peserta didik. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi terwujudnya proses
pembelgjaran yang efektif. Seperti pemilihan strategi pembelgaran, metode
mengajar, model pembelgaran, dan media pembelgjaran yang digunakan oleh
pendidik. Namun, pembelgjaran yang efektif tidak hanya bergantung kepada
pendidik. Peserta didik juga harus bertindak secara aktif, bukan hanya
menerimailmu secara pasif dari guru mereka. Terutama dalam pembelgjaran

fisika yang memerlukan upaya aktif baik dari pendidik maupun pesertadidik.

Syafriati (2017) mengungkapkan bahwa pada hakikatnya mengajar fisika
merupakan suatu usaha untuk memilih strategi mendidik dan mengajar yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, dan upaya untuk menyediakan
kondisi dan situasi belgjar fisika yang kondusif, agar murid secara psikologis
dan fisik dapat melakukan proses eksplorasi untuk menemukan konsep,

prinsip, teori, dan hukum-hukum alam serta menerapkannya dalam kehidupan



sehari-hari. Dalam pembel gjaran fisika, bentuk pengalaman langsung akan
sangat berarti dalam membentuk dan meningkatkan pemahaman serta
penalaran konsep peserta didik. Nur dan Rahman (2013) mengungkapkan
bahwa peningkatan penalaran dan pemahaman konsep peserta didik dapat
dilakukan dengan pembelajaran bermakna yaitu pembel gjaran dimana peserta
didik mengaitkan pengetahuan awal yang telah dimilikinya dengan

pengetahuan yang baru dalam menganalisis suatu permasal ahan.

Pel aksanaan pembel g aran fisika pada kenyataannya masih didominasi guru
dengan metode ceramah yang cenderung terbatas pada aspek hafalan
sehingga kurang melibatkan aktivitas peserta didik melakukan kerjailmiah.
Menurut Restami, dkk. (2013) guru lebih sering memberikan informasi yang
sudah jadi, seperti konsep-konsep atau rumus-rumus yang sudah ada di buku,
kemudian memberikan contoh soal dan memberikan latihan soal. Kebiasaan
ini mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep fisika dan berdampak pada hasil belgjar peserta didik yang rendah.
Untuk dapat mengatasi permasal ahan tersebut, guru perlu mengubah model
pembelgjaran yang lama dengan model pembel gjaran baru yang
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelgjaran, dan lebih
membantu peserta didik dalam memahami konsep fisika sehingga mencapai
hasil belgar yang baik. Salah satu model yang memungkinkan untuk
diterapkan adalah metode pembelgjaran yang menekankan langkah-langkah
ilmiah, yaitu Predict-Observe-Explain (POE). Falah, dkk. (2017)
menyebutkan bahwa model pembelgjaran POE merupakan salah satu model

pembelgjaran yang berpusat pada peserta didik yang dapat melatih cara



berpikir peserta didik terhadap suatu fenomena yang ada. Rahayu, dkk.
(2013) mengemukakan bahwa model pembelgaran POE mampu
meningkatkan ketuntasan hasil belgjar pesertadidik secaraindividual.
Penguasaan konsep peserta didik yang belgar dengan menggunakan model
pembelgjaran POE |ebih baik dibandingkan dengan menggunakan model

pembelgjaran konvensional (Sudiadnyani, dkk. 2013).

Tahapan pembelgaran POE terdiri atas tiga bagian, yaitu predict, observe
dan explain. Tahap pertama predict, pesertadidik dilibatkan untuk
meramalkan suatu fenomena yang berkaitan dengan materi. Kemudian pada
tahap kedua observe, peserta didik melakukan pengamatan melal ui
demonstrasi maupun eksperimen, dan yang terakhir yaitu tahap explain
peserta didik menjelaskan hasil eksperimen. Pesertadidik pada pembelgjaran
POE dilibatkan untuk melakukan sebuah pengamatan baik melalui
demonstrasi maupun eksperimen. Anisa, dkk. (2013) menyatakan bahwa
pesertadidik yang dikenai pengajaran POE dengan metode eksperimen di
laboratorium akan memiliki prestasi belgjar yang lebih baik daripada siswa
yang dikenai dengan metode ceramah dan tanya jawab. Pelaksanaan sebuah
eksperimen memerlukan media yang digunakan sebagai suatu penuntun yang
dapat mengarahkan dan membantu peserta didik dalam menemukan konsep

pada materi tersebut

Salah satu media yang dapat digunakan sebagal sarana untuk membantu dan
mempermudah kegiatan belgjar mengajar dan terwujudnyainteraks yang

efektif antara peserta didik dengan pendidik adalah lembar kerja peserta didik



(LKPD). Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyel esaikan suatu tugas. Lembar kerja peserta didik dibuat dengan tujuan
untuk membantu peserta didik menemukan suatu konsep baik melalui
praktikum maupun teori dan membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan. Namun, LKPD
yang selamaini beredar hanya berisi ringkasan atau review dari materi
pelajaran setiap topik yang akan dipelgari peserta didik, dan latihan soal yang
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan. Menurut Mayasari, dkk. (2015) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa LKPD yang digunakan di sekolah saat
ini tidak melatih peserta didik untuk melakukan proses penyelidikan karena
hanya berisi kumpulan soal yang harus dikerjakan. Peserta didik akan
terbebani karena harus menjawab soal-soal yang ada bukan memahami
materi, demikian juga dengan guru yang akan terbebani dengan pekerjaan
mengoreks pekerjaan pesertadidik dari hasil mengerjakan LKPD. LKPD
eksperimen yang berisi langkah-langkah kegiatan peserta didik diperlukan
untuk memudahkan kegiatan eksplorasi peserta didik, sehingga peserta didik
diharapkan dapat membangun dan menemukan sendiri konsep dari materi
yang digjarkan. Selain itu, menurut Andriyatin, dkk. (2016) LKPD harus
didesain menggunakan pendekatan yang ada pada siklus belgar yang dibuat
mulai dari kegiatan apersepsi sampal evaluasi sehingga dapat digunakan
untuk satu proses pembel gjaran materi secara utuh dan informasi yang ada
dalam LKPD dibuat sedemikian rupa sehingga dapat membuat siswalebih

aktif dalam kegiatan belgjarnya. Jenis LKPD eksperimen ini diperlukan untuk



membel gjarkan materi yang memiliki tingkat pemahaman konsep yang rumit

dan cukup tinggi.

Riasti, dkk. (2016) berpendapat bahwa materi momentum dan impuls
merupakan salah satu materi yang berkarakteristik abstrak dan memiliki
tingkat kerumitan penyel esaian serta tingkat kompleksitas yang cukup tinggi.
Meskipun konsep momentum dan impuls sering dijumpal dan diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, contohnya tumbukan, masih banyak peserta
didik yang mendapatkan nilai kurang memuaskan pada materi ini. Selain itu,
rendahnya hasil belgjar peserta didik pada materi momentum dan impuls
didugaterjadi karenaistilah momentum dan impuls pada umumnya jarang
didengar oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Saregar, dkk. 2013).
Jika pesertadidik terus menerus dibelg arkan menggunakan pendekatan yang
tidak tepat, maka peserta didik tidak akan pernah paham konsep tersebut.

K etidakpahaman tersebut akan bersifat turun-temurun dan peserta didik tidak
akan pernah merasakan manfaat dari konsep. Untuk mengatasi kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep maka dibutuhkan model
pembel gjaran dan media pembel gjaran yang tepat dalam membel gjarkan
konsep tersebut, dalam hal ini model pembelajaran yang dirasatepat adal ah
model POE dengan dilengkapi LKPD eksperimen model POE. Namun,
kondisi riil di sekolah kebanyakan masih menggunakan metode ceramah.
Hasil analisis pada SMA Negeri 7 Bandar Lampung menunjukkan bahwa
73,33% tidak tertarik dengan metode ceramah pada pembel gjaran fisika yang
digunakan oleh guru mereka. Oleh sebab itu, pembelagjaran fisika

membutuhkan inovasi pembelgjaran yang salah satunya adalah model



pembelgjaran yang didukung dengan media pembelgjaran yang menarik
perhatian siswa, sehingga siswa akan |ebih mudah untuk memahami konsep
fiskka. Berdasarkan penjelasan di atas, LKPD dengan model pembelgjaran

POE pada materi momentum dan impuls sangat diperlukan.

Rumusan Masalah

Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah perlu dikembangkan LKPD

fisskamodel POE untuk pembelgjaran momentum dan impuls yang

tervalidasi. Pertanyaan penelitian dalam penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kevalidan LKPD fisikamodel POE untuk pembelgaran
momentum dan impuls?

2. Bagamanakah kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LKPD fisika
model POE untuk pembelgaran momentum dan impuls?

3. Bagaimanakah keefektifan LKPD fisika model POE untuk pembelgjaran

momentum dan impuls?

. Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kevalidan LKPD fisikamodel POE untuk pembelgaran
momentum dan impuls.

2.  Mendeskripsikan kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LKPD
fisskamodel POE untuk pembelgjaran momentum dan impuls.

3. Mendeskripsikan keefektifan LKPD fisikamodel POE untuk

pembel g aran momentum dan impuls.



D. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah memberikan media
pembelgjaran aternatif berupa LKPD model POE untuk pembelgjaran Fisika
materi momentum dan impuls SMA yang tervalidasi yang dapat dijadikan

aternatif media pembelgjaran.

E. RuangLingkup Pendlitian

Lingkup penelitian dari penelitian pengembangan ini adalah sebagal berikut:

1. Pengembangan ini berorientasi menghasilkan produk berupa LKPD
sebagai media pembelgjaran. Pengembangan yang dimaksud adalah
pembuatan LKPD dalam pembelgaran sains berbasis model POE,
dengan langkah- langkah meramalkan (predict), mengamati (observe),
dan menjelaskan (explain).

2.  Pengembangan LKPD ini khusus pada kompetensi dasar (KD) 3.10.
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-hari dan 4.10 Menygjikan hasil
pengujian penerapan hukum kekekalan momentum.

3. Uji vaidas yang terdiri dari uji materi dan uji desain dilakukan oleh
dosen FKIP Universitas Lampung dan guru mata pelgjaran Fisika
SMA/MA.

4. Uji kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan, serta keefektifan dengan

sampel satu kelas.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penditian Pengembangan
Penelitian Pengembangan atau Research and Development (R& D) saat ini
merupakan salah satu jenis penelitian yang banyak digunakan dalam dunia
pendidikan. Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2013: 169) mendefinisikan
penelitian pengembangan sebagai berikut:
Educational Research and development (R & D) is a process used to
develop and validate educational products. The steps of this process are
usually referred to asthe R & D cycle, which consists of studying research
findings pertinent to the product to be devel oped, devel oping the products
based on these findings, field testing it in the setting where it will be used
eventually, and revising it to correct the deficiencies found in the filed-
testing stage. In more rigorous programs of R&D, thiscycleis repeated
until the field-test data indicate that the product meets its behaviorally
defined objectives.
Sugiyono (2010: 55) menyampaikan bahwa penelitian dan pengembangan
terdiri atas dua kata yaitu penelitian dan pengembangan. Kegiatan penelitian
dan pengembangan berurutan, melakukan penelitian terlebih dahulu, baru
mel akukan pengembangan. Penelitian dilakukan untuk memperoleh masalah
dan potens sehingga diperoleh pertimbangan untuk membuat alternatif
kebijakan (rancangan produk. Dalam penelitian dan pengembangan terdapat
tigaha yang menjadi tujuan utama yaitu menemukan, mengembangkan, dan

memvalidasi produk. Menemukan adalah diawa melakukan penelitian

diawal yang bertujuan untuk menemukan pengetahuan tentang dasar suatu



hal. Mengembangkan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang
telah diperoleh dari penelitian awal, dapat berupa sebuah produk-produk
tertentu. Memvalidasi produk dilakukan sebaga upaya untuk menguji
efektivitas dari produk-produk hasil pengembangan. Dalam penelitian
pengembangan dengan metode Research & Devel opment terdapat langkah-
langkah yang harus diikuti, yaitu: 1) Menentukan potensi dan masalah. 2)
Mengumpulkan data. 3) Mendesain produk. 4) Memvalidasi desain produk.
5) Revisi desain produk. 6) Uji coba produk. 7) Revis produk. 8) Uji coba

pemakaian. 9) Revis produk. 10) Produksi masal.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan produk yang dikembangkan
oleh Dick and Carry dikenal sebaga metode pengembangan ADDIE (Sari,
2017). Metode ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti metode, strategi pembelgjaran, metode
pembel gjaran, media dan bahan gjar. ADDIE merupakan singkatan dari
Analysis, Design, Development or Production, /mplementation, dan
Evaluation. Berikut ini uraian pada setiap tahap pengembangan metode
ADDIE:
1. Analysis
Kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan produk
pembelgaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan produk. Adanya masal ah dalam metode/ model
pembel g aran yang sudah diterapkan, sudah tidak relevan dengan
kebutuhan sasaran, lingkungan belgjar, teknologi, karakteristik peserta

didik, dsb.
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2. Design

Tahap desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belgjar
mengajar. Rancangan produk ini masih bersifat konseptual dan akan

mendasari proses pengembangan berikutnya.

. Development

Development dalam metode ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Disusun kerangka konseptual penerapan produk pembelgaran
baru dan direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.
Sebagai contoh, pada tahap design telah dirancang penggunaan metode
baru yang masih konseptual, maka pada tahap pengembangan dibuat
perangkat pembel gjaran dengan metode baru tersebut seperti RPP, media

dan materi pelgjaran.

. Implementation
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan metode tersebut pada situasi
yang nyata dan dilakukan evaluasi awal untuk memberikan umpan balik

pada penerapan metode berikutnya.

. Evaluation

Evaluation dilakukan pada tahap proses dan akhir kegiatan. Evaluasi dapat
bersifat sumatif atau formatif. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi
umpan balik kepada pihak pengguna metode. Revisi dibuat sesuai dengan
hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh metode baru

tersebut.
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Alfionita, dkk. (2016) menyatakan bahwa metode penelitian dan
pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan sebagai proses
atau langkah-langkah, untuk mengembangkan suatu produk yang efektif
berupa materi pembelgaran, media, atau strategi pembelgaran untuk
digunakan di sekolah, bukan untuk menguji teori, serta digunakan untuk
mengembangkan dan memfasilitasi produk-produk yang digunakan dalam

dunia pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa metode
penelitian dan pengembangan adalah salah satu metode penelitian yang
nantinya akan menghasilkan sebuah produk yang telah tervalidasi dan teruji
keefektifannya. Metode ini diawali dengan penelitian untuk mengetahui
permasal ahan, kemudian dilanjutkan dengan pengembangan produk. Metode
penelitian dan pengembangan ini cocok untuk digunakan dalam penelitian

dan pengembangan media pembel gjaran.

Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Prastowo (2012: 204) LKPD merupakan suatu bahan gjar cetak yang
berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang
harus dilaksanakan oleh peserta didik. Tugas-tugas tersebut sudah disesuaikan
dengan KD yang harus dicapai. Selain itu, LKPD merupakan salah satu bahan
gar yang penting untuk tercapainya keberhasilan dalam pembelgjaran fisika
(Damayanti, 2013). LKPD yaitu materi gjar yang sudah dikemas sedemikian
rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelgjari materi gjar tersebut

secara mandiri. Ada beberapa syarat yang mesti dipenuhi oleh pendidik dalam
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menyiapkan LKPD. Pendidik harus cermat serta memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang memadai untuk bisa membuat LKPD yang bagus. Sebuah

LKPD harus memenuhi kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya

sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasi dan dipahami oleh pesertadidik.

Menurut Widjganti (2008: 2) selain sebaga media pembelgjaran LKPD juga

mempunyai fungs lain, yaitu:

1

2.

SRS

0.

10.

Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memperkenal kan suatu kegiatan tertentu sebagal kegiatan pembel gjaran.
Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu penyampaian topik.

Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai oleh
pesertadidik.

Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas.

Membantu peserta didik dapat |ebih aktif dalam proses belajar mengajar.
Dapat membantu meningkatkan minat peserta didik jika LKPD disusun
secararapi, sistematis mudah dipahami oleh pesertadidik sehingga
menarik perhatian pesertadidik.

Dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik dan meningkatkan
motivas belgjar dan rasaingin tahu.

Dapat mempermudah penyel esaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
kelompok.

Dapat melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif mungkin.
Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masal ah.

LKPD yang disusun harus memenuhi persyaratan-persyaratan berikut ini,

yaitu syarat dikdatik, syarat konstruksi, dan syarat teknik menurut Rohagti

(2010: 3).

1

Syarat-syarat dikdatik

a. Mengajak pesertadidik aktif dalam proses pembelgaran

b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep

c. Memiliki varias stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta
didik sesuai dengan ciri kurikulum

d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri peserta didik

e. Pengalaman belgar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.
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2. Syarat-syarat konstruksi
a. Menggunakan bahasa yang sesual dengan tingkat kedewasaan anak
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3. Syarat-syarat teknik
a Tulisan
1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi.
2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topic, bukan huruf
biasa yang diberi garis bawah.
3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari satu kata dalam
satu baris.
4) Gunakan bingkai untuk menentukan kaliamat perintah dan
jawaban peserta didik.
5) Usahakan agar besarnya huruf dan gambar sesuai.
b. Gambar
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang dapat
menyampaikkan isi dari materi pelgjaran yang disampaikan atau
sedang di pelgjari. Agar peserta didik |ebih memahami materi yang di
sampaikan.
c. Penampilan
Penampilan LKPD harus semenarik mungkin.

Menurut Ambarwati, dkk. (2016) LKPD yang disgjikan secaratercetak harus
memenuh format. Format LKPD dimaksudkan agar siswa mengetahui apa
yang hendak dipelgari, bagaimanaia harus memulal belgar, apayang ia
lakukan saat belgjar dan tujuan yang harus dicapai setelah belgjar, sehingga
penyusunan LKPD harus memuat judul, tujuan pembel g aran,menygjikan

bekal awal, penygjian topik utama atautugas-tugas laboratoris, prosedur

pralaboratorium,dan kegiatan laboratorium (prosedur ilmiah).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah salah satu
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari beberapalembar kertas yang
memuat uraian materi pelgjaran, petunjuk percobaan, dan soal-soal. LKPD
dapat dijadikan sebagai sumber belgjar dan media pembelgjaran. LKPD yang

disusun harus memenuhi syarat dikdatik, konstruksi, dan teknik agar dapat
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memudahkan peserta didik untuk membentuk dan meningkatkan pemahaman

serta penalaran konsep.

Pembelajaran Berbasis POE

Model pembelagjaran Predict Observe Explain dikenalkan pertamakali oleh
White and Gustone pada tahun 1995 dalam bukunya Probing Under standing
(Fathonah, 2016). Model ini merupakan salah satu model pembelgaran yang
mengacu pada teori belgjar konstruktivis, dimanaesens dari model
pembelgjaran ini adalah peserta didik membangun pengetahuan awalnya
sendiri dan dengan bantuan guru dalam pembel gjaran mereka berusaha
menemukan hal baru dan akhirnya mampu mengkonstruksi pengetahuan

sesuai dengan hasil pembelgjaran yang diperoleh.

Peran guru dalam kegiatan pembelgjaran POE yaitu, terlibat dalam
melakukan sebuah peristiwa (percobaan) kepada peserta didik, meminta
peserta didik untuk memprediksi tentang apa yang akan

terjadi ketika perubahan dibuat, membimbing peserta didik dalam
mengemukakan alasan berkenaan dengan prediksi yang ia buat,

melakukan perubahan pada peristiwa (percobaan) dan mendapatkan hasil
pengamatan yang sesungguhnya, dan berusaha memberikan penjelasan
kepada peserta didik tentang perbedaan yang terjadi antara prediksi peserta

didik dengan hasil pengamatan (Hsu, 2004).

Menurut Liew dan Treagust (2004), model pembelgaran POE efektif untuk
guru dalam mengetahui sgjauh mana pengamatan dan hasil prediksi yang

dikemukakan oleh peserta didik. Sehingga guru dapat menentukan tindak
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lanjut yang akan dilakukan pada kegiatan pembel gjaran selgjutnya. Berikut

penj elasan langkah-langkah model pembelgjaran POE.

1. Memprediks (Predict)
Peserta didik memprediksi/meramalkan peristiwa yang akan terjadi
terhadap suatu permasalahan yang diinformasikan oleh guru. Penyusunan
prediksi/ramalan berdasarkan pengetahuan awal, pengalaman, atau buku
yang pernah mereka baca berkaitan dengan permasal ahan yang akan
pecahkan. Prediksi/ramalan tersebut ditulis pada selembar kertas dan
dikumpulkan kepada guru.

2. Mengamati (Observe)
Selanjutnya, peserta didik dalam kelompok kecil (4-5 anak) melakukan
percobaan (praktikum) berkaitan dengan permasal ahan yang telah
diinformasikan guru kemudian mengamati hasil percobaan untuk
menguji kebenaran prediksi/ramalan yang telah dibuat peserta didik
sebelumnya. Percobaan dilaksanakan dengan bimbingan guru dan sesuai
langkah/prosedur kerja yang ditetapkan.

3. Menjelaskan (Explain)
Setelah mel akukan percobaan dengan prosedur yang benar, peserta didik
dalam kelompok kecil (4-5 anak) menuliskan hasil percobaan dan
menyusun hipotesis atas hasil percobaan tersebut. Selanjutnya mereka
menjelaskan perbedaan yang terjadi antara prediksi awa mereka dengan

hasi| percobaan yang dilakukan.
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Aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelgaran POE secara singkat
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabd 1. Sintaks Model Pembelgjaran POE

Tahap

, Aktivitas Guru Aktivitas Pesertadidik
Pembelgjaran
Memprediksi Menjelaskan tujuan, dat dan  Orientasi peserta didik
(Predict) bahan yang diperlukan, kepada fenomena
memotivas pesertadidik agar yang akan terjadi
dapat menduga apa yang akan
terjadi terhadap kegiatan yang
akan dilakukan guru
Pengamatan Guru membimbing peserta Peserta didik
(Observasi) didik dalam melakukan melakukan percobaan
kegiatan percobaan dan mengamati hasil
percobaan yang
dilakukan
Menjelaskan Guru membimbing peserta Peserta didik
(Explain) didik dalam mengemukakan  menjelaskan apa yang
hasi| percobaan yang terjadi selama
dilakukan percobaan
berlangsung dan
mengemukakan
hasilnya

(Liew dan Treagust, 2004)

Model pembelgjaran POE memiliki beberapa kel ebihan, antaralain:

a.  Merangsang pesertadidik untuk lebih kreatif khususnya pada saat
merumuskan prediksi.

b. Dengan melakukan eksperimen untuk menguji prediksinya untuk
mengurangi verbalisme.

c. Proses pembelgjaran menjadi |ebih menarik, sebab peserta didik tidak
hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi
melalui eksperimen.

d. Dengan caramengamati secaralangsung peserta didik akan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan
kenyataan. Dengan demikian peserta didik akan lebih meyakini
kebenaran materi pembelgjaran.

Gustina, dkk. (2012) mengungkapkan bahwa terdapat hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam model pembelgjaran POE, yaitu sebagal berikut:
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a. Masalah yang digjukan sebaiknya masalah yang memungkinkan terjadi
konflik kognitif dan memicu rasaingin tahu.

b. Prediks harusdisertai aasan yang rasional. Prediksi bukan sekedar
menebak.

c. Demonstrasi atau eksperimen harus bisa diamati dengan jelas, dan dapat
memberi jawaban atas masalah.

d. Pesertadidik dilibatkan dalam proses eksplanasi.

Y ulianto, dkk. (2014) mengemukakan dalam model POE peserta didik digjak

untuk secarakritis menemukan sendiri pemahaman terhadap materi yang

digjarkan melalui kegiatan diskusi. K egiatan memecahkan masalah yang

tersgji dalam kegiatan diskusi merupakan refleksi dari materi yang dipelgjari.

Refleksi melalui permasalahan dapat meningkatkan pemahaman dan daya

ingat peserta didik.

Menurut Warsono dan Hariyanto (2014: 92) kegiatan dalam strategi POE
yang meliputi memprediksi (predict), mengamati (observe), dan menerangkan
(explain) dapat membentuk struktur kognitif peserta didik menjadi lebih baik,
karena kegiatan-kegiatan dalam strategi ini memberikan kesempatan pada
pesertadidik untuk belgjar secara konkret. Pada pembel ajaran dengan strategi
POE, pesertadidik diberi kebebasan untuk memprediksi, mengamati,
menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri sehingga keterampilan proses

sains pesertadidik juga akan lebih terlihat optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa pel aksanaan model
pembelgjaran POE yang memberikan pengalaman belgjar berupa
pengetahuan/informasi yang tersgji dalam peristiwa nyata yang sederhana,
memberikan manfaat positif dalam memperkuat proses pemahaman konsep

pesertadidik. Konsep peserta didik akan terbentuk dengan sendirinya melalui
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proses pembelgaran POE ini. Selain menunjang perkembangan aspek
kognitif peserta didik, pembelgjaran POE juga melatih aspek psikomotor
pesertadidik dalam kegiatan percobaan dan pengamatan. Peserta didik
dituntut untuk mengoptimalkan fungsi kerja aat indera yang mereka miliki.
Ketelitian, kecermatan, ketajaman dalam menyimak instruksi guru, dan
keterampilan dalam mengungkapkan pikiran baik lisan maupun tulisan
merupakan satu kesatuan aktivitas peserta didik dalam pembelgjaran POE

yang dapat melatih perkembangan kemampuan indera yang mereka miliki.

D. Momentum, Impuls, dan Tumbukan
1. Momentum
Momentum yang dimiliki suatu benda yang bergerak adalah hasil
perkalian antara massa benda dan kecepatannya. Oleh karena itu, setiap
benda yang bergerak memiliki momentum. Secara matematis,

momentum linear ditulis sebagai berikut:
p=myv

p adalah momentum (besaran vektor), m massa (besaran skalar) dan v
kecepatan (besaran vektor).
Satuan momentum menurut Sistem Internasional (Sl) adalah sebagai
berikut:
Satuan momentum p = satuan massa x satuan kecepatan

=kgx m/s

=kg.m/s

Jadi, satuan momentum dalam Sl adalah: kg.m/s
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Impuls
Impuls didefinisikan sebagal hasil kali antara gaya dan lamanya gaya
tersebut bekerja. Secara matematis dapat ditulis:

| =F.At
Besar gaya disini konstan. Oleh karenaitu dapat menggambarkan kurva
yang menyatakan hubungan antara F dengan t. Bila pada benda bekerja

gaya konstan F dari selang waktu t1 ke t2 maka kurva antaraF dan t

adalah:

F(f)

IHEEEEN
NN

1T

Imm-.
tt=t=t=

-
111l
|IHENNE

N

t

Gambar 1. Kurvayang Menyatakan Hubungan antara F dengan At.

Jika gaya F dirata-ratakan, maka luas area di bawah kurva normal
tersebut akan sama dengan luas persegi panjang dengan panjang At dan
lebar F maka,

I=F.At
Hubungan antara I mpuls dengan M omentum

Sebuah benda bermassa m mula-mula bergerak dengan kecepatan v, dan

kemudian pada benda bekerja gaya sebesar F searah kecepatan awal

selama At, dan kecepatan benda menjadi v,

Untuk menjabarkan hubungan antara Impuls dengan perubahan
momentum, akan kita ambil arah gerak mula-mula sebagai arah positif

dengan menggunakan Hukum Newton 1.
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F=ma
- m(VZ = Vl)at

F.At = mv; — mvy

Ruas kiri merupakan impuls gaya dan ruas kanan menunjukkan
perubahan momentum. Impuls gaya pada suatu benda sama dengan
perubahan momentum benda tersebut. Secara matematis dituliskan
sebagai:
F.At = mvy — mvy
[=pz—p1

I=Ap

Hukum Kekekalan Momentum

Hukum kekekalan momentum menyatakan bahwa “jika tidak ada gaya
luar yang bekerja pada sistem, maka momentum total sesaat sebelum
sama dengan momentum total sesudah tumbukan”, ketika menggunakan

persamaan ini, harus diperhatikan arah kecepatan tiap benda.

=7 . W MU, g —
—_— \ /") = : I\\ ./"‘I —
tabrakan /tumbukan
.'/-_-\. ./’._ \‘.
C X )
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; /|\ :
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Gambar 2. Hukum K ekekalan Momentum

Huygens, ilmuwan berkebangsaan Belgia, melakukan eksperimen dengan

menggunakan bola-bola bilyar untuk menjelaskan hukum kekekalan
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momentum. Perhatikan uraian berikut. Dua buah bola pada gambar diatas
bergerak berlawanan arah saling mendekati. Bola pertama massanya m,
bergerak dengan kecepatan vi. Sedangkan bola kedua massanya m,
bergerak dengan kecepatan v,. Jika kedua bola berada pada lintasan yang

sama dan lurus, maka pada suatu saat kedua bola akan bertabrakan.

Dengan memperhatikan analisis gaya tumbukan bola pada gambar diatas
ternyata sesuai dengan pernyataan hukum 111 Newton. Kedua bola akan
saling menekan dengan gaya F yang sama besar, tetapi arahnya
berlawanan. Akibat adanya gaya aksi dan reaksi dalam selang waktu At
tersebut, kedua bola akan saling melepaskan diri dengan kecepatan
masing-masing sebesar v;” dan v,’. Penurunan rumus secara umum dapat
dilakukan dengan meninjau gayainteraks saat terjadi tumbukan

berdasarkan hukum I11 Newton.

Foksi = —Freaksi

Impuls yang terjadi selamainterval waktu At adalah F; At = -F, At. Kita
ketahui bahwal = F At = Ap, maka persamaannya menjadi seperti
berikut.
Apy = —Ap;
mvy —myvy = ~(Myvy; —~myvy’)
myvy + myvy = mvy + myvy’
p1+pz=p1 +p2’

Jumlah momentum awal = jumlah momentum akhir
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Keterangan:

p1. Pz - momentum benda 1 dan 2 sebelum tumbukan
p.,,p,’ : momentum benda 1 dan 2 sesudah makanan
my, M, : massabenda 1 dan 2

vy, V2 kecepatan benda 1 dan 2 sebelum tumbukan

v, v, : kecepatan benda 1 dan 2 sesudah tumbukan

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa momentum total yang dimiliki
oleh kedua benda setelah tumbukan sama dengan momentum total yang
dimiliki oleh kedua benda sebelum tumbukan. Inilah yang dikenal

sebagai hukum kekekalan momentum.

Tumbukan

Peristiwa tumbukan antara dua buah benda dapat dibedakan men;jadi
beberapa jenis, yaitu:

a. tumbukan lenting sempurna

b. tumbukan lenting sebagian

c. tumbukan tidak lenting sama sekali

Perbedaan tumbukan-tumbukan tersebut dapat diketahui berdasarkan
nilai koefisien tumbukan (koefisien restitusi) dari dua benda yang
bertumbukan. Secara matematis, koefisien restitusi dapat dinyatakan

dengan persamaan,

L5 )

dengan, e = koefisien restitusi (0<e <1).
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Dalam kehidupan ini, banyak kitajumpai peristiwatumbukan. Tabrakan
mobil di jalan raya, bus menabrak pohon, tumbukan dua bolabiliar,
tumbukan antara bola dengan tanah atau dinding merupakan contoh
peristiwa tumbukan. Tumbukan dapat terjadi pada saat benda yang
bergerak mengenai bendalain yang sedang bergerak atau diam. Pada
materi ini, kita hanya akan membahas mengenai tumbukan sentral lurus,
yaitu tumbukan antara dua benda yang arah kecepatannya berimpit

dengan garis hubung kedua pusat massa benda

Berdasarkan sifat kelentingan benda, tumbukan dibedakan menjadi tiga
jenis, yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan
tumbukan tidak lenting sama sekali. Dengan menggunakan Hukum
Kekekalan Momentum dan Hukum Kekekalan Energi, kita dapat

menentukan peristiwa yang terjadi setelah tumbukan.

a. Tumbukan Lenting Sempurna
Tumbukan antara dua buah benda dikatakan lenting sempurna
apabilajumlah energi kinetik benda sebelum dan sesudah tumbukan
tetap, atau tidak ada energi yang hilang selama tumbukan. Pada
tumbukan lenting sempurna berlaku Hukum Kekekalan Momentum
dan Hukum Kekekalan Energi Kinetik. Misalnya, dua buah benda
massanya masing-masing m; dan m, bergerak dengan kecepatan

v1 dan v, dengan arah berlawanan seperti pada gambar berikut.
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(s =0
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(b)

4"_1@ ( )_,V3
(©)

Gambar 3. Tumbukan Lenting Sempurna antara Dua Benda; (a)
Sebelum Tumbukan, (b) Saat Tumbukan, (¢) Setelah Tumbukan.

K edua benda bertumbukan lenting sempurna, sehingga setelah

tumbukan kecepatan kedua benda menjadi v1' dan v,' . Berdasarkan

Hukum Kekekalan Momentum, dituliskan:

myvq + My = myvy + myvy’

myvy —myvy = mpvy’ —myv,

my (v —v1") = my(v2' — v2) (i)
Dari Hukum Kekekalan Energi Kinetik diperoleh:
my(vy + v, ) (W1 —v1) = my(vy +v2) (v — v2) (ii)
Jika persamaan (i) dibagi dengan persamaan (i) diperoleh:

vytuv = vy + (%)
1?1’_1?2' =V2—1
vy — v = — (v, —v2) 1

Persamaan (1) dapat dituliskan:
.l L 2)

v1TV2
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b. Tumbukan Lenting Sebagian
Pada tumbukan lenting sebagian, hukum kekekalan energi kinetik
tidak berlaku karenaterjadi perubahan energi kinetik sebelum dan
sesudah tumbukan. beberapa energi kinetik akan diubah menjadi
energi bentuk lain seperti panas, bunyi, dan sebagainya. Akibatnya,
energi kinetik sebelum tumbukan lebih besar daripada energi kinetik
sesudah tumbukan. Sebagian besar tumbukan yang terjadi antara dua
benda merupakan tumbukan lenting sebagian. Pada tumbukan
lenting sebagian hanya berlaku hukum kekekalan momentum sgja
dan koefisien restitusi tumbukan lenting sebagian mempunyai nilai

diantara nol dan satu.

Pada tumbukan lenting sebagian berlaku Hukum Kekekalan
Momentum, tetapi tidak berlaku Hukum Kekekaan Energi Kinetik.
2Ek > 2Ek ', maka:
Eki+ Ekz > Ek:' + EkY'
Vo—Vi> Vv — Vo'
Sehingga persamaan (2) dapat dituliskan:
Lo

<1 3)

vy =
Dengan demikian, dapat disimpulkan pada tumbukan lenting
sebagian, koefisien restitusi (e) adalah:

O<e<l
Untuk menentukan koefisien restitusi benda yang bertumbukan,

perhatikan contoh berikut ini. Perhatikan gambar berikut!
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h,

Gambar 4. Tumbukan L;n;i ng Sebagian antara Bola dengan Lantai.
Sebuah bola elastis jatuh bebas dari ketinggian h; dari lantai, maka
akan terjadi tumbukan antara bola dengan lantai sehingga bola
memantul setinggi h,. Berdasarkan persamaan pada gerak jatuh
bebas, kecepatan benda sesaat sebelum tumbukan adalah:

v1 = +/2gh;
Gerak bola sesaat setelah terjadi tumbukan dapat diidentifikasikan
dengan gerak jatuh bebas, sehingga:
vy’ = —/2gh; (arah ke atas negatif)
Karena lantai diam, maka kecepatan lantai sebelum dan sesudah
tumbukan adalah nol, v» = v, ' = 0, sehingga besarnya koefisien
restitusi adalah:

e = 2U [— Zghz) J2ghs (4)
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Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali

tumbukan sestidalt tumbukan

\I/

O+ «O 00 OO~

m, i, W_./|\ m, m, i,

sebelum tumbukan

Gambar 5. Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali terjadi jika tumbukan
menyebabkan kedua benda bersatu dan bergerak bersama-sama
dengan kecepatan yang sama, sehingga kecepatan kedua benda
sesudah tumbukan besarnya sama, yaitu vi' = v,' = V'. Berdasarkan

Hukum Kekekalan Momentum maka:

myvy + myvy = myvy'+ myvy’
my;vq + myv, = (M + my)v'
Karenav,' =Vv,' , makav:' —Vv,' =0, sehingga koefisien restitusi (e)
adalah:

_ (v —v2)
V1~ V2
Jadi, pada tumbukan tidak lenting sama sekali besarnya koefisien

=0

restitusi adalah nol (e =0).

(Nurachman, 2009)



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
research and devel opment. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan
salah satu media belgjar, yaitu lembar kerja peserta didik bagi peserta didik
kelas X SMA KD 3.10 dan 4.10 dengan menerapkan model pembelgjaran
Predict-Observe-Explain. LKPD yang dikembangkan ini dapat digunakan
oleh peserta didik baik secaraindividu maupun kelompok dengan bimbingan
guru. Dengan adanya LKPD ini diharapkan dapat menjadi media belgar yang

akan membantu peserta didik untuk memahami materi.

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan pada penelitian ini mengadaptasi metode ADDIE
dikembangkan oleh Dick dan Carry (Sari, 2017) untuk merancang sistem
pembel gjaran. Metode pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Mengadaptasi
model tersebut, maka prosedur pengembangan yang digunakan dapat dilihat

pada Gambar 6.



29

Gambar 6. Prosedur pengembangan mengacu pada model ADDIE

1. Tahap Analisis

Tahap ini dilakukan dengan menganalisis masalah perlunya suatu
pengembangan. Tahap analisis memuat analisis kebutuhan dan analisis
kurikulum. Analisis kebutuhan dilakukan melalui kegiatan penelitian
pendahuluan dengan menganalisis kebutuhan guru dan pesertadidik
terhadap media pembelgjaran fisikadi sekolah. Informasi yang diperoleh
untuk mengetahui bahwa perlu adanya pengembangan LKPD berbasis
POE. Berdasarkan kegiatan penelitian pendahuluan ini diperoleh bahwa
pesertadidik kelas X1 IPA 1 di SMA Negeri 7 Bandarlampung belum
menggunakan LKPD dalam pembelgaran fisika. Sehingga perlu
dikembangkannya LKPD dengan model POE yang diharapkan dapat
menjadi salah satu media belgjar alternatif untuk membantu kegiatan
pembelgjaran fiskadi SMA Negeri 7 Bandarlampung. Analisis
selanjutnya adalah analisis kurikulum yang dilakukan untuk

mendapatkan identifikasi materi pelgjaran dan indikator ketercapaian
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dalam pembelgjaran. Hal ini dilakukan agar LKPD yang dikembangkan
sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.

Tahap Desain

Setelah tahap analisis selesal, tahap selanjutnya adalah tahap design.
Tahap ini dilakukan pembuatan rancangan awal LKPD model POE yang
akan dikembangkan dan tersgji dalam bentuk desain hipotetik. Selain itu,
pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen uji kelayakan
produk berdasarkan indikator penilaian yang telah ditentukan. Rancangan
awa LKPD dan instrumen uji kelayakan ini dievaluasi oleh ahli untuk
sel anjutnya dikembangkan.

Tahap Pengembangan

Setelah selesal tahap design, tahap selanjutnya yaitu tahap devel opment.
Tahap ini merupakan tahap pengembangan LKPD. Kemudian LKPD
tersebut diuji kevalidannya. Pelaksanaan uji validitas melibatkan dua
ahli, di manauji ahli desain dilakukan oleh dosen Universitas Lampung
untuk mengevaluasi desain media pembelgjaran, sedangkan ahli bidang
isi atau materi dilakukan oleh guru mata pelgaran Fisika SMA untuk
mengevaluasi is atau materi Momentum dan Impuls untuk SMA/MA.
Setelah dilakukan uji validitas pada produk, maka produk mendapat
saran-saran perbaikan dari ahli desain dan ahli isi atau materi.

Tahap Implementasi

Setelah produk tervalidasi dan direvisi, produk hasil pengembangan
berupa LKPD model POE untuk pembelgaran Momentum dan Impuls

tersebut diujicobakan secara terbatas pada sekolah yang telah ditentukan



31

sebagal tempat penelitian. Uji coba lapangan dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang kualitas LKPD guna mencapai tujuan
pembelgjaran fisika yang efektif. Tahap uji coba lapangan dilakukan
dengan uji kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan, serta keefektifan.
Pada tahap ini, peserta didik menggunakan media secaraindividu
(mandiri), lalu peserta didik diberikan angket untuk menyatakan apakah
media sudah menarik, mudah digunakan, dan membantu peserta didik
dalam pembelgjaran. Uji keefektifan dilakukan dengan menganalis hasil
post-test pesertadidik.

5. Tahap Evaluas
Evaluas dilakukan untuk melihat apakah kegiatan di setiap
pengembangan telah sesuai dan berjalan dengan baik atau tidak. Evaluas
yang dilakukan pada pengembangan LKPD model POE ini adalah
evaluas formatif yang dapat dilakukan dalam tiap tahap pengembangan

dan bertujuan untuk kebutuhan revisi.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

metode wawancara, metode angket dan metode tes.

1. Metode Wawancara
M etode wawancara dilakukan dengan mewawancarai guru fisska SMA
Negeri 7 Bandarlampung untuk mengetahui sarana dan prasarana di

sekolah yang dapat menunjang proses pembelgaran fisika.
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2. Metode Angket
Data pada penelitian pendahuluan diperoleh dengan menggunakan
metode angket. Angket yang digunakan adal ah angket analisis kebutuhan
untuk guru dan pesertadidik dalam dalam penggunaan media
pembel gjaran berupa LKPD pada materi Momentum dan Impuls. Angket
analisis kebutuhan pesertadidik diberikan kepada satu kelas sampel,
yaitu 30 pesertadidik kelas X1 1PA 1 di salah satu sekolah negeri di
Bandarlampung. Selain itu, angket analisis kebutuhan guru diberikan
kepada guru untuk mengetahui kemampuan guru dalam membel gjarkan

fiska

Metode angket juga digunakan pada pelaksanaan uji validasi, uji
kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan. Angket uji validas ahli
digunakan untuk mengetahui kelayakan produk, yaitu kesesuaian isi
materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan KD, konstruksi sesuai format
LKPD yang ideal, dan yang terakhir untuk menguiji aspek keterbacaan
LKPD yang dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menunjukkan LKPD menggunakan model POE yang dikembangkan,
kemudian meminta validator untuk mengisi angket. Angket juga
digunakan untuk mengetahui kemenarikan, kemudahan, dan

kebermanfaatan LKPD yang dikembangkan.

3. Metode TesTertulis
Metode tes tertulis digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas

produk yang dihasilkan. Padatahap ini produk digunakan sebagal sumber
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belgjar, pengguna (peserta didik) diambil sampel penelitian satu kelas
pesertadidik, dimana sampel diambil menggunakan teknik Sampling
jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Desain
penelitian menggunakan One-shot Case Study. Subyek penelitian pada
penelitian ini diberikan perlakuan tertentu, kemudian dilakukan
pengukuran terhadap variabel tanpa adanya kelompok pembanding dan

tes awal. Gambar desain yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 7.

X—>O0

Gambar 7. One-Shot Case Sudy (Sugiyono, 2010: 110)
Keterangan: X = Treatment, penggunaan LKPD model POE

O = Hasil belgjar pesertadidik

D. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data pada penelitian ini adalah dengan cara menganalisis
angket uji validasi ahli dan uji lapangan, menganalisis angket kemenarikan,
kemudahan, dan kemanfaatan, serta menganalisis hasil belgjar peserta didik
melalui soal tes yang digunakan untuk menguji keefektifan LKPD yang
dikembangkan.
1. Uji Validas Ahli
Angket uji validasi ahli digunakan untuk menguji kesesuaian isi materi
pada LKPD (kesesuaian isi materi dengan KI-KD), konstruksi yang
sesuai format LKPD ideal, dan yang terakhir untuk menguji aspek

keterbacaan LKPD yang dikembangkan. Analisis angket uji validasi ahli



memiliki dua pilihan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan,
yaitu: “ya” (bernilai 1) dan “tidak” (bernilai 0). Selanjutnya, skor
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Sk laian = Y. skor pada instrumen .
or pentialan = Y skor maksimal

Hasil dari skor penilaian yang telah diperoleh kemudian dicari rata-
ratanya dikonversikan ke pernyataan kualitas untuk menentukan kualitas
kevalidan produk yang dikembangkan menurut ahli. Pengkonversian skor
menjadi pernyataan kualitas ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Konversi Skor Penilaian Kevalidan menjadi Pernyataan Kualitas

Rentang Kualifikasi Pernyataan Kualitas
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Kurang Baik
1-25 Tidak Baik

Uji Kemenarikan, Kemudahan, dan Kemanfaatan

Analisis angket kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan memiliki
empat pilihan jawaban. Data kemenarikan angket memiliki empat pilihan
jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu “tidak menarik”,
“cukup menarik”, “menarik”, dan “sangat menarik”. Instrumen angket
untuk memperoleh data kemudahan memiliki empat pilihan jawaban,
yaitu “tidak memudahkan”, “cukup memudahkan”, “memudahkan”, dan
“sangat memudahkan”. Instrumen angket untuk memperoleh data
kemanfaatan juga memiliki empat pilihan jawaban yang sesuai dengan
konten pertanyaan, yaitu “tidak membantu”, “cukup membantu”,

“membantu”, dan “sangat membantu”. Masing-masing pilihan jawaban
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memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi
pengguna. Penilaian instrumen total dilakukan dari jumlah skor yang
diperoleh kemudian dibagi dengan jumlah total skor, selanjutnya hasilnya
dikalikan dengan banyaknya pilihan jawaban. Skor penilaian dari tiap
pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Menarik Sangat Mudah Sangat Bermanfaaat 4
Menarik Mudah Bermanfaat 3
Kurang Menarik Kurang Mudah Kurang Bermanfaat 2
Tidak Menarik Tidak Mudah Tidak Bermanfaat 1

(Suyanto dan Sartinem: 2009)
Instrumen yang digunakan masing-masing memiliki empat pilihan
jawaban sehingga skor penilaian total dapat dicari dengan menggunakan
rumus:

Y. skor pada instrumen

Sk ilaian =
or pentiaian > skor maksimal

Hasil dari skor penilaian yang telah diperoleh kemudian dicari rata-
ratanya dari sejumlah sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan
kualitas untuk menentukan kualitas dan tingkat kemenarikan, kemudahan
dan kemanfaatan produk yang dikembangkan menurut responden.
Pengkonversian skor menjadi pernyataan kualitas ini dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Konversi Skor menjadi Pernyataan Kualitas

Rentang Kualifikasi Pernyataan Kualitas
3,26 — 4,00 Sangat Baik
2,51-325 Baik
1,76 - 2,50 Kurang Baik
1,01-1,75 Tidak Baik

(Suyanto dan Sartinem: 2009)
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3. Uji Keefektifan
Untuk menguji keefektifan produk yang dikembangkan dilakukan dengan
cara memberikan post-test kepada peserta didik pada saat uji lapangan.
Data hasil post-test digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas LKPD
yang dikembangkan. Produk akan dikatakan efektif digunakan jika 75%
dari pesertadidik yang belgar menggunakan LKPD yang dikembangkan
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) (Arikunto, 2010:
280). Adapun nilai KKM pada sekolah yang dijadikan tempat penelitian
adalah 76.
Nilai akhir setelah menggunakan produk dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Y. skor yang diperoleh peserta didik
Nilai akhir = x 100
ra axiir > skor maksimal

Setelah diperoleh nilai akhir dari seluruh pesertadidik, jJumlah peserta
didik yang mendapatkan nilai akhir diatas atau sama dengan 76
kemudian dihitung untuk mengukur tingkat keefektifan produk

menggunakan rumus berikut:

. Y. peserta didik yang mendapatkan nilai = KKM
keefektifan produk = — x 100%
Y. seluruh peserta didik




V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan penelitian pengembangan ini adal ah:

1. Telah dihasilkan LKPD berbasis POE untuk pembelgjaran fisika materi
Momentum dan Impuls SMA yang tervalidas dilihat dari kevalidan desain dan
materi.

2. LKPD berbasis POE untuk pembelgjaran fisika materi Momentum dan Impuls
sangat menarik, sangat mudah digunakan, dan bermanfaat.

3. LKPD berbasis POE untuk pembelgjaran fisika materi Momentum dan Impuls
dinyatakan efektif digunakan sebagai media pembelgjaran berdasarkan
perolehan hasil uji efektivitas yang mencapai nilal rata-rata 78,96 dengan
persentase kelulusan sebesar 82,75% pada uji coba terhadap siswa kelas X IPA

salah satu SMA negeri di Bandarlampung
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian pengembangan ini adal ah:

1. Pengelompokkan peserta didik agar dilakukan secara heterogen berdasarkan
tingkat kognitif dan kepribadiannya, sehingga materi dapat tersampaikan secara
merata kepada seluruh peserta didik.

2. Bagi guru maupun pesertadidik dapat memahami setiap petunjuk yang
disgiikan dalam LKPD ini, sehinggaisi LKPD dapat tersampaikan secara

keseluruhan.
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